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Abstrak 

Latar Belakang: Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit infeksi yang masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat di dunia, termasuk di Indonesia. Pengobatan TB menggunakan Obat Anti 

Tuberkulosis (OAT) terdiri atas fase intensif dan fase lanjutan. Penggunaan OAT, khususnya 

pada fase intensif, berpotensi menyebabkan hepatotoksisitas dengan angka kejadian yang 

dilaporkan berkisar 2–28%. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 26% pasien TB 

mengalami peningkatan kadar SGOT dan SGPT selama menjalani terapi OAT. Oleh karena itu, 

pemantauan kadar Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic 

Pyruvic Transaminase (SGPT) diperlukan untuk mendeteksi gangguan fungsi hati sejak dini. 

Tujuan: Menganalisis perbedaan kadar SGOT dan SGPT pada pasien tuberkulosis paru yang 

menjalani pengobatan OAT fase intensif dan fase lanjutan di Rumah Sakit Paru Jember. Metode: 

Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan retrospektif menggunakan 

data rekam medis pasien tuberkulosis paru di Rumah Sakit Paru Jember. Sampel diambil 

menggunakan teknik total sampling dan diperoleh 70 pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk membandingkan 

kadar SGOT dan SGPT pada fase intensif dan fase lanjutan dengan tingkat signifikansi p < 0,05. 

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata kadar SGOT menurun dari 

47,34 U/L pada fase intensif menjadi 33,40 U/L pada fase lanjutan. Rata-rata kadar SGPT juga 

menurun dari 37,40 U/L menjadi 25,34 U/L. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 

nilai p = 0,000 (p < 0,05) pada kedua parameter, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna antara kadar SGOT dan SGPT pada fase intensif dan fase lanjutan. 

Kesimpulan: Terdapat perbedaan yang bermakna pada kadar SGOT dan SGPT antara fase 

intensif dan fase lanjutan pengobatan OAT. Penurunan kadar kedua enzim hati pada fase lanjutan 

menunjukkan adanya perbaikan fungsi hati setelah perubahan regimen pengobatan. Pemantauan 

kadar SGOT dan SGPT secara berkala selama terapi OAT diperlukan untuk mendeteksi 

hepatotoksisitas sejak dini serta mendukung keberhasilan pengobatan tuberkulosis. 
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